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Abstract  

Bakalan Hamlet, Bandongan, faces fundamental challenges in children's potential 
development, namely low creativity and poor learning discipline triggered by the lack of 
structured parental mentoring and minimal stimulating non-academic activities. Based on 
the problem analysis (Research) within the Participatory Action Research (PAR) framework, 
it was found that children tend to spend their leisure time playing gadgets instead of 
engaging in productive activities. This Community Service (PkM) activity aims to enhance 
learning discipline and stimulate children's creativity. The Action phase was implemented 
through face-to-face learning assistance programs combined with creative enhancement 
sessions, such such as collage making, designing snack bouquets, and free drawing. The 
results of the Participatory program indicated a significant increase in children's learning 
discipline and a rise in enthusiasm and the ability to create new works. This PkM program 
proved effective in shifting children's focus from passive habits to productive activities, 
providing them with essential knowledge and experience, and holistically improving the 
quality of learning and creativity in Bakalan Hamlet. 
Keywords: Children's Creativity; Learning Assistance; Bakalan Hamlet. 
 
Abstrak  

Dusun Bakalan, Bandongan, menghadapi masalah mendasar dalam 
pengembangan potensi anak, yaitu rendahnya kreativitas dan disiplin belajar yang 
dipicu oleh kurangnya pendampingan terstruktur dari orang tua dan minimnya 
kegiatan non-akademis yang menstimulasi. Berdasarkan analisis masalah (Research) 
dalam kerangka Participatory Action Research (PAR), ditemukan bahwa anak-anak 
cenderung menghabiskan waktu luang dengan bermain gawai, bukan kegiatan 
produktif. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk 
meningkatkan disiplin belajar dan menstimulasi kreativitas anak. Tahap Action 
diimplementasikan melalui program pendampingan belajar tatap muka yang 
dikombinasikan dengan sesi peningkatan kreativitas, seperti kolase, membuat buket 
snack, dan menggambar bebas. Hasil dari program Participatory menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam disiplin belajar anak dan peningkatan antusiasme 
serta kemampuan menciptakan karya baru. Program PkM ini terbukti efektif dalam 
mengalihkan fokus anak dari kebiasaan pasif ke aktivitas produktif, memberikan 
bekal pengetahuan, dan secara holistik meningkatkan kualitas belajar dan kreativitas 
anak di Dusun Bakalan. 
Kata kunci: Kreativitas Anak; Pendampingan Belajar; Dusun Bakalan. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan pembinaan, 

pengajaran, dan arahan agar individu dapat mengembangkan potensi diri (Husniyah 

& Salim, 2023; Mubin, 2020). Dalam konteks perkembangan anak, kreativitas adalah 

kemampuan fundamental yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan 

orisinalitas berpikir, serta menjadi hasil interaksi penuh individu dengan 

lingkungannya (Alek, 2022). Kreativitas sangat penting karena memampukan anak 

untuk berekspresi, mewujudkan apresiasi diri, dan melatih keterampilan 

memecahkan masalah (problem-solving), yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kualitas hidup di masa depan (Hafiluddin & Wahyudin, 2023; Maghfirah, 2019). 

Oleh karena itu, pendampingan belajar yang terarah sangat berperan penting dalam 

pembentukan pribadi dan perilaku individu, khususnya dalam menstimulasi potensi 

kreatif. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Dusun 

Bakalan, Desa Rejosari, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang. Secara umum, 

kondisi masyarakat di Dusun Bakalan tergolong baik dari berbagai aspek, termasuk 

sosial, ekonomi, dan keagamaan. Namun, meskipun lingkungan sosialnya 

mendukung, fokus pendidikan dasar seringkali hanya terbatas pada pemenuhan 

tuntutan akademis formal sekolah, meninggalkan celah pada pengembangan potensi 

non-akademis, terutama kreativitas (Li, Wu, & Wang, 2024; Rotaru, 2019). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan salah satu wali murid 

di Dusun Bakalan, ditemukan adanya kesenjangan (gap) dalam proses 

pengembangan potensi anak di lingkungan non-sekolah. Kesenjangan tersebut 

meliputi: 1) Kurangnya pendampingan terstruktur: Anak-anak cenderung mengisi 

waktu luang dengan kegiatan yang kurang menstimulasi, seperti bermain gawai 

(termasuk nge-game), yang berakibat pada penurunan semangat belajar dan literasi; 

2) Keterbatasan dukungan orang tua: Banyak orang tua memiliki kesibukan dan 

keterbatasan pengetahuan (knowledge gap) dalam mendampingi dan mengarahkan 

anak secara kreatif di rumah. Kondisi ini menyebabkan anak-anak tidak 

mendapatkan arahan yang cukup mengenai metode pembelajaran yang inovatif dan 

kurangnya konsep serta keterampilan yang dapat mendorong daya cipta mereka. 

Membertimbangkan permasalahan-permasalahan di atas, maka kegiatan PkM 

ini diinisiasi dengan tujuan utama yaitu meningkatkan kreativitas belajar anak di 

Dusun Bakalan melalui pendampingan belajar yang intensif dan terarah. Program ini 

berupaya untuk mengembalikan disiplin belajar anak, menggantikan penggunaan 

gawai yang berlebihan dengan aktivitas kreatif dan edukatif, serta memberikan 

konsep dan keterampilan yang dibutuhkan agar anak memiliki kemampuan untuk 

mengelaborasi gagasan dan memecahkan masalah. 
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Program pendampingan ini didukung oleh studi literatur yang relevan. 

Penelitian menegaskan bahwa pendampingan merupakan aktivitas yang dilakukan 

melalui pembinaan dan pengarahan yang sifatnya lebih dekat dengan subjek, dan 

secara langsung berkaitan erat dengan proses hasil belajar serta perkembangan 

pribadi anak (Yulianingsih et al., 2020). Oleh karena itu, pendampingan belajar di 

Dusun Bakalan dipandang sebagai strategi penting dalam mengupayakan 

peningkatan kreativitas anak melalui interaksi lingkungan yang mendukung. 

 

2. METODE  

Model pengabdian kepada masyarakat yang digunakan dalam kegiatan ini 

adalah Participatory Action Research (PAR). PAR dipilih karena pada dasarnya 

merupakan penelitian yang secara aktif melibatkan semua pihak yang relevan untuk 

meneliti bersama situasi yang sedang dihadapi (yang dianggap bermasalah) dengan 

tujuan untuk mengubah dan memperbaikinya (Filipiak, 2022; Purwanto, Safitri, & 

Pudail, 2023). Justifikasi utama penggunaan PAR adalah kebutuhan mendesak untuk 

mendapatkan perubahan yang diinginkan, yaitu peningkatan kreativitas anak di 

Dusun Bakalan, yang harus dicapai melalui partisipasi dan aksi kolektif, bukan 

sekadar penonton (Evi, Ulya, Agustina, & Salamah, 2024). 

PAR didefinisikan sebagai "penelitian oleh, dengan, dan untuk orang," bukan 

penelitian terhadap orang. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memainkan 

peran kunci, menyediakan informasi yang relevan mengenai sistem sosial 

komunitas, dan berpartisipasi dalam perancangan hingga implementasi rencana 

aksi. Prinsip dasar PAR yang diterapkan meliputi: 1) Belajar dari realitas atau 

pengalaman (kondisi nyata anak dan orang tua di Dusun Bakalan); 2) Tidak 

menggurui; dan 3) Proses belajar dijalankan dengan dialogis (Efendi et al., 2023). 

Prinsip dialogis ini memastikan bahwa program pendampingan yang dirancang 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Metodologi kerja PAR secara operasional melibatkan tiga variabel kunci: 

Research (Penelitian), Action (Aksi), dan Participatory (Partisipatif). Tahap Research 

diawali dengan menelusuri secara kritis dan detail permasalahan yang dihadapi 

masyarakat, yaitu rendahnya kreativitas akibat kurangnya pendampingan 

terstruktur. Tahap Action dilanjutkan dengan mencari alternatif solusi untuk 

memecahkan masalah tersebut, yang kemudian diterjemahkan menjadi program 

kerja pendampingan belajar yang kreatif. Kedua tahapan tersebut dilaksanakan 

secara Participatory, yakni melibatkan seluruh komponen masyarakat, mulai dari 

identifikasi masalah, perumusan solusi, hingga pelaksanaan program pendampingan 

di Dusun Bakalan. 

Dalam implementasi pengabdian masyarakat ini, mahasiswa berfungsi 

sebagai fasilitator yang bersama masyarakat melakukan identifikasi masalah, 

perencanaan, dan aksi kolektif untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi. 
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Program PkM ini tidak hanya fokus pada perubahan, tetapi juga pada nuansa 

research serta kritik konstruktif terhadap kondisi masyarakat. Keterlibatan 

mahasiswa dalam proses perubahan yang dilakukan bersama masyarakat ini 

menjadi tugas independen mereka, yang akan dilaporkan sebagai bentuk laporan 

pertanggungjawaban akademis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan Participatory Action Research 

(PAR). PAR dipilih karena pada dasarnya merupakan penelitian yang secara aktif 

melibatkan semua pihak yang relevan untuk meneliti bersama situasi yang sedang 

dihadapi (yang dianggap bermasalah) dengan tujuan untuk mengubah dan 

memperbaikinya.  

 

Research (Penelitian/Identifikasi Masalah) 

Tahap Research (Penelitian) dari metodologi PAR dimulai dengan 

mengidentifikasi lokasi mitra, yaitu Dusun Bakalan, Desa Rejosari, Kecamatan 

Bandongan, Magelang (Afandi et al., 2022; Pardiansyah, Abduh, & Najmudin, 2022). 

Secara umum, kondisi masyarakat Dusun Bakalan memiliki aset sosial yang baik; 

komunitasnya tergolong solid dari segi sosial, ekonomi, dan keagamaan, 

menunjukkan lingkungan yang kondusif. Aset komunitas ini menjadi modal dasar 

(starting point) yang kuat untuk pelaksanaan program pemberdayaan dan 

pendampingan. 

Meskipun memiliki aset sosial yang baik, hasil wawancara dengan wali murid 

mengungkapkan adanya kesenjangan utama dalam proses belajar anak di luar jam 

sekolah. Santri cenderung menunjukkan kebosanan belajar dan menghabiskan 

sebagian besar waktu luang dengan bermain gawai, alih-alih melakukan kegiatan 

yang bersifat menstimulasi dan edukatif. Pergeseran fokus kegiatan anak ini 

menciptakan penurunan semangat dan disiplin belajar di kalangan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Wawancara Wali murid 
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Kesenjangan tersebut diperparah oleh kendala struktural di tingkat rumah 

tangga. Wawancara mengindikasikan bahwa banyak orang tua di Dusun Bakalan 

memiliki tingkat kesibukan tinggi dan latar belakang pendidikan menengah, 

sehingga membatasi kemampuan mereka untuk mendampingi anak secara penuh 

dan terstruktur dalam kegiatan belajar. Keterbatasan pendampingan ini secara 

langsung menghambat potensi anak, menciptakan kebutuhan mendesak akan 

intervensi pihak luar untuk memberikan arahan dan bimbingan belajar yang 

konsisten. 

Diagnosis lebih lanjut menunjukkan adanya masalah fundamental yang 

mendalam, terutama pada level kelas rendah (SD kelas 1–3), di mana sebagian anak 

masih mengalami kesulitan mendasar seperti belum bisa membaca akibat kurangnya 

bimbingan dan pengawasan maksimal dari guru maupun orang tua. Kondisi 

akademis yang lemah ini, ditambah dengan kurangnya motivasi belajar dan 

pemahaman materi, mengharuskan tim PkM menyusun program komprehensif. 

Berdasarkan temuan ini, tim PkM menetapkan bahwa program yang 

dibutuhkan harus memiliki fokus ganda: 1) Bimbingan akademis (membaca, 

menulis, PR) untuk mengatasi kesulitan fundamental, dan 2) Pengembangan potensi 

non-akademis sebagai upaya meningkatkan keaktifan, disiplin, dan kreativitas 

siswa. Kebutuhan mendesak ini menciptakan justifikasi kuat untuk melaksanakan 

program pendampingan belajar terstruktur yang dapat menstimulasi kreativitas 

anak di Dusun Bakalan. 

 

Action (Aksi/Implementasi Program) 

Setelah analisis masalah yang mendalam pada tahap research, tahap action 

(Aksi) diimplementasikan dengan merumuskan serangkaian program kerja yang 

spesifik dan terukur. Program aksi ini bertujuan ganda: mengoptimalkan hasil 

belajar akademik dan menggali potensi non-akademik anak di Dusun Bakalan. 

Secara garis besar, program aksi utama meliputi dua komponen terstruktur: 1) 

Pendampingan Belajar Tatap Muka dan Belajar Berkelompok untuk perbaikan 

akademik dasar; dan 2) Program Peningkatan Kreativitas yang dilakukan melalui 

berbagai proyek seni dan kerajinan. 

Komponen pertama adalah pendampingan belajar yang dilakukan secara 

berkelompok selama kegiatan PkM berlangsung. Metode ini dipilih untuk 

memberikan bimbingan intensif yang hilang akibat kurangnya pengawasan guru 

sekolah. Dalam sesi pendampingan ini, mahasiswa membantu santri menyelesaikan 

tugas-tugas sekolah, sekaligus melatih kelancaran membaca dan menulis, khususnya 

pada anak SD kelas rendah yang masih kesulitan. Melalui metode tatap muka dan 

berkelompok, diharapkan anak-anak dapat berpikir lebih aktif dan kritis. 
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Selain manfaat akademis, implementasi belajar secara berkelompok juga 

dirancang untuk mencapai tujuan pengembangan social (Astuti, Haryati, & Atika, 

2022). Dengan berinteraksi secara intensif dalam kelompok, anak-anak didorong 

untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi, bersosialisasi, dan bekerja sama. 

Penguatan keterampilan soft skills ini merupakan hasil penting dari program aksi, 

yang berkontribusi pada pembentukan pribadi anak yang lebih adaptif dan 

komunikatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kegiatan Pendampingan Belajar 

 

Komponen kedua, program peningkatan kreativitas, disesuaikan berdasarkan 

jenjang usia (Hidayati, Habibi, & Astini, 2021). Untuk anak TK, dilaksanakan 

kegiatan Kolase Gambar. Aktivitas ini dipilih untuk melatih kreativitas, daya 

imajinasi, dan keterampilan motorik halus anak usia dini. Dengan adanya kegiatan 

seperti ini, diharapkan anak mampu menjadi lebih kreatif, mengembangkan potensi 

yang ada pada dirinya, dan melatih rasa percaya diri melalui hasil karya yang 

mereka ciptakan sendiri. 
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Gambar 3 Kegiatan membuat kolase pada anak TK 

 

Sementara itu, untuk anak SD, diterapkan aktivitas Pembuatan Buket Snack. 

Proses ini melibatkan penggunaan bahan bekas, seperti kardus, yang kemudian 

dibentuk dan dibungkus dengan kertas kado, melatih daya cipta, keterampilan 

merangkai, dan produktivitas anak. Pembuatan buket snack secara berkelompok 

secara tidak langsung juga berfungsi sebagai wadah untuk melatih anak 

bersosialisasi dan bekerja sama, menanamkan rasa percaya diri, dan mendorong 

sikap produktif sejak dini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Mengambar dan Mewarnai 

 

Kegiatan kreatif lain yang dilaksanakan adalah Menggambar dan Mewarnai 

Bebas. Dalam aktivitas ini, anak-anak SD diberi kebebasan penuh untuk 

menggambar dan mewarnai sesuai dengan imajinasi dan minat mereka. Kegiatan ini 

berfungsi sebagai wadah penghayatan dan penuaangan ide-ide yang ada di pikiran 

anak, melatih kecerdasan otak dalam bidang seni, dan menggali bakat-bakat 

terpendam, memastikan bahwa potensi anak dapat tergali secara maksimal. 

 

Participatory (Partisipasi dan Hasil) 

Tahap Participatory (Partisipasi) adalah puncak dari metodologi PAR, di mana 

program yang dirancang diimplementasikan melalui aksi kolektif dan keterlibatan 

aktif dari semua pihak (Nurasikin, Masyhari, & Imron, 2022; Bayu et al., 2022). 

Stakeholder utama yang dilibatkan dalam pendampingan ini adalah wali 

murid/orang tua dan anak-anak Dusun Bakalan itu sendiri. Keterlibatan mereka 

sangat penting, tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai subjek 
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perubahan yang berpartisipasi dalam setiap kegiatan pendampingan belajar dan sesi 

peningkatan kreativitas. Partisipasi penuh ini menjamin bahwa solusi yang 

diimplementasikan relevan dan berkelanjutan. 

Keterlibatan aktif ini menghasilkan dampak langsung yang terukur pada 

perubahan perilaku anak. Sebelum program PkM, kondisi belajar anak kurang 

bersemangat dan tidak terjadwal, dengan kecenderungan menunda-nunda tugas. 

Setelah adanya pendampingan terstruktur, anak-anak menunjukkan peningkatan 

yang nyata: mereka menjadi lebih semangat belajar, mampu mengerjakan tugas tepat 

waktu, dan memiliki jadwal belajar yang lebih teratur. Kehadiran program 

pendampingan tatap muka secara efektif telah berhasil menumbuhkan disiplin 

belajar dan memulihkan kembali semangat anak terhadap kegiatan edukatif. 

Program ini terbukti berhasil dalam mengalihkan waktu luang anak dari 

kebiasaan bermain gawai yang berlebihan menjadi aktivitas yang lebih produktif 

dan menstimulasi. Antusiasme dan semangat tinggi anak-anak dalam mengikuti 

sesi-sesi kreatif (seperti membuat kolase dan buket snack) menunjukkan bahwa 

program telah menyediakan alternatif kegiatan yang menarik. Pengalihan fokus ini 

menjadi kunci keberhasilan dalam memicu potensi anak yang sebelumnya terhambat 

oleh kurangnya stimulasi dan bimbingan yang tepat. 

Hasil paling menonjol dari tahap Participatory adalah peningkatan nyata 

dalam kreativitas anak (Daniah et al., 2024; Pramudiyanti et al., 2024). Peningkatan 

ini termanifestasi dalam beberapa indikator, termasuk kemampuan anak 

menciptakan karya orisinal, tumbuhnya sikap inovasi saat diberi tugas, dan 

peningkatan rasa percaya diri dalam mempresentasikan atau memamerkan hasil 

karya mereka. Pendampingan ini berhasil membuka ruang bagi anak untuk 

berekspresi dan menggali potensi tersembunyi yang merupakan wujud dari kualitas 

hidup yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, program PkM yang dilaksanakan di Dusun Bakalan 

berhasil menjadi solusi efektif di tengah kurangnya pendampingan terstruktur. 

Pendampingan belajar dalam meningkatkan kreativitas ini telah menyediakan bekal 

pengetahuan dan pengalaman baru yang sangat berharga. Diharapkan keterampilan 

yang diperoleh, baik dalam disiplin belajar maupun daya cipta (kreativitas), dapat 

diaplikasikan anak-anak di masa yang akan datang, sebagai wujud peningkatan 

kualitas belajar dan pengalian potensi secara menyeluruh. 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang menggunakan metode 

Participatory Action Research (PAR) di Dusun Bakalan, Bandongan, berhasil 

mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan mendasar dalam pengembangan 

kreativitas anak. Berdasarkan hasil penelitian, masalah utama adalah kurangnya 

pendampingan terstruktur di rumah (akibat kesibukan orang tua) dan kurangnya 
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kegiatan non-akademis yang menstimulasi, yang menyebabkan penurunan disiplin 

belajar dan alihfungsian waktu luang ke gawai. Program Action berupa 

pendampingan belajar tatap muka dan serangkaian kegiatan kreativitas (kolase, 

membuat buket snack, dan seni bebas) terbukti efektif. Hasilnya, tahap Participatory 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam disiplin belajar anak dan peningkatan 

kreativitas, yang terlihat dari antusiasme, kemampuan menciptakan karya baru, dan 

tumbuhnya rasa percaya diri. Program ini berhasil mengalihfungsikan waktu anak 

dari kegiatan yang kurang produktif menjadi aktivitas yang menggali potensi. 

Keberhasilan program pendampingan belajar ini harus dipertahankan dan 

dikembangkan secara berkelanjutan. Disarankan kepada pemerintah desa dan 

Karang Taruna Dusun Bakalan untuk mengadopsi dan melanjutkan program 

kegiatan kreatif terstruktur yang telah dirintis. Hal ini dapat diwujudkan dengan 

menyediakan alokasi waktu dan fasilitas yang memadai untuk kegiatan non-

akademis anak, memastikan bahwa stimulasi kreativitas terus berlanjut. Bagi orang 

tua/wali murid, disarankan untuk mempertahankan semangat dan kedisiplinan 

belajar anak yang telah terbentuk, serta mendukung mereka untuk terus 

mengembangkan potensi kreatif yang telah tergali melalui berbagai media dan 

aktivitas di rumah. 
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